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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

         Negara Republik Indonesia adalah Negara Hukum yang  berdasarkan Pancasila dan 

Undang – Undang Dasar 1945. Bangsa Indonesia telah melaksanakan pembangunan yang pesat 

dalam kehidupan nasional yang perlu dilanjutkan dengan dukungan dan seluruh potensi 

masyarakat. Agar proses Pembangunan selanjutnya berjalan lancar perlu adanya hubungan yang 

selaras serasi dan seimbang antara Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara secara dinamis dan 

proposional dalam rangka pelaksanaan pembangunan yang bertanggung jawab. 

        Pembangunan Nasional adalah kegiatan yang berlangsung terus menerus dan 

berkesinambungan yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat baik material 

maupun spiritual. Untuk merealisasikan tujuan tersebut perlu banyak memperhatikan masalah 

pembiayaan pembangunan. Salah satu usaha untuk mewujudkan Kemandirian suatu bangsa yaitu 

dengan menggali sumber dana yang berasal dari dalam negeri berupa Pajak. Pajak digunakan 

untuk membiayai pembangunan yang berguna bagi kepentingan bersama. 

 

 

        Pajak memiliki peran yang sangat penting dalam upaya untuk meningkatkan pembangunan 

infrastruktur maupun sebagai sumber pemasukan negara. Oleh karena itu, pajak merupakan salah 

satu hal yang wajib untuk dipahami dengan baik. Menurut (Tantry dan Khairani, 2013) 
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pembayaran pajak sangat penting bagi negara untuk pelaksanaan dan peningkatan pembangunan 

nasional, serta untuk kesejahteraan rakyat.  

  

              Berdasarkan Ario (2014), pajak sebagai salah satu pungutan Negara mengandung ciri sebagai 

berikut: 

1. Pajak dipungut berdasarkan/dengan kekuatan undang – undang serta aturan pelaksanaanya. 

2. Dalam Pembayaran pajak tidak dapat ditunjukkan adanya kontraprestasi individual oleh 

pemerintah. 

3. Pajak dipungut oleh Negara baik oleh pemerintah pusat maupun daerah. 

4. Pajak diperuntukkan bagi pengeluaran – pengeluaran pemerintah yang apabila dari 

pemasukannya masih terdapat surplus  dipergunakan untuk pembiayaan public investment. 

5. Pajak dapat pula mempunyai tujuan lain yang non budgeter, yaitu sebagai alat kebijakan 

perekonmioan nasional. 

 

 

 

         Melihat dari ciri – ciri pajak di atas, tampaklah bahwa pajak sangat penting bagi 

pembiayaan Negara dan pembangunan nasional. Dalam pembangunan jangka panjang ini,biaya 

pembangunan terus meningkat yang menuntut kemandirian pembiayaan pembangunan yang 

berasal dari dalam negeri. 

  Dalam prakteknya seringkali dijumpai adanya pihak – pihak yang tidak mempunyai 

kesadaran untuk membayar pajaknya. Sebagaimana diuraikan di atas, bahwa penagihan pajak 

dapat dipaksakan penagihannya, sehingga kepada pihak – pihak yang tidak mau membayar 
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pajaknya tersebut dapat dilakukan penagihan pajak dengan surat paksa. Menurut Anang Mury 

Kurniawan (2011; 111) Penagihan Pajak adalah serangkaian tindakan agar Penanggung Pajak 

melunasi utang pajak dan biaya penagihan pajak dengan menegur atau memperingatkan, 

melaksanakan penagihan seketika dan sekaligus, memberitahukan Surat Paksa, mengusulkan 

pencegahan, melaksanakan penyitaan, melaksanakan penyanderaan, menjual barang yang telah 

disita (Pasal 1 angka 9 UU No. 19/2000 tentang penagihan pajak dengan surat paksa). 

  Penagihan pajak dengan surat paksa dilakukan oleh pegawai kantor pajak dimana wajib 

pajak yang bersangkutan tinggal. Dengan adanya penagihan pajak dengan surat paksa, wajib 

pajak yang tidak mau membayar pajaknya dapat dipaksa untuk memenuhi kewajibannya. 

Pelaksanaan pembayaran pajak yang bertujuan untuk peningkatan ekonomi Negara tersebut 

dapat dilakukan dengan baik apabila masyarakat sadar akan tanggung jawabnya. Dalam 

hubungan itu, maka pemerintah menjatuhkan sanksi bagi mereka yang lalai dalam melaksanakan 

kewajibannya (Sally : 1999). 

        Wahyuni dan Merkusiwati (2013). Seperti yang dikutip (Muzaki, 2014).  menyatakan 

bahwa kepatuhan wajib pajak di Indonesia dapat ditingkatkan dengan menerapkan Self 

Assessment System. Perubahan sistem perpajakan dari Official Assessment System menjadi Self 

Assessment System, memberikan kepercayaan kepada wajib pajak untuk mendaftar, menghitung, 

membayar dan melaporkan sendiri kewajiban perpajakannya. 

             Oleh karena itu, semakin tinggi tingkat kepatuhan wajib pajak, maka akan semakin tinggi 

pula tingkat keberhasilan penerimaan pajak (Musyarofah dan Purnomo 2008). 

       Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak untuk meningkatkan 

kepatuhan wajib pajak di antaranya adalah kesadaran wajib pajak. Menurut Mardiasmo (2011) 

kesadaran wajib pajak merupakan orang pribadi atau. badan, meliputi pembayar pajak, pemotong 
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pajak, dan pemungut pajak, yang mempunyai hak dan kewajiban perpajakan sesuai dengan 

ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan daerah. Oleh karena itu, menurut (ARUM, 

2012), usaha memaksimalkan penerimaan pajak tersebut tidak dapat hanya mengandalkan peran 

dari Direktorat Jendral Pajak maupun petugas pajak, tetapi dibutuhkan juga peran aktif dari para 

wajib pajak itu sendiri. 

 

 

 

          Namun tidak sedikit masyarakat kesulitan dalam menetapkan pajak. Hal itu disebabkan 

masih banyak masyarakat yang tidak mengetahui dengan baik sehingga kurang memahami 

tentang pajak. Hambatan tersebut antara lain kurangnya pemahaman tentang perpajakan, 

rendahnya tingkat kesadaran masyarakat dalam memenuhi kewajiban perpajakan, administrasi 

perpajakan dan kemampuan lembaga perpajakan.     

Berdasarkan penelitian Ario (2014), Masih seringnya dijumpai adanya tunggakan pajak 

sebagai akibat tidak dilunasinya hutang pajak, memerlukan tindakan penagihan yang mempunyai 

kekuatan hukum yang memaksa, yang merupakan pertimbangan khusus ditetapkannya Undang – 

undang Penagihan Pajak dengan Surat Paksa. Dengan kata lain, Undang – Undang Penagihan 

pajak dengan Surat Paksa diharapkan dapat mengatasi semua permasalahan yang ada dalam hal 

penagihan pajak, khususnya masalah penunggakan hutang pajak oleh wajib pajak 

Menurut data dari Kantor Pelayanan Pajak Pratama Palembang Ilir Timur, Kepatuhan 

wajib pajak di Palembang ilir Timur cenderung naik turun dalam tiga tahun terakhir ini. Oleh 
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karena itu, hal tersebut menarik perhatian untuk dilakukan penelitian terhadap wajib pajak di 

wilayah Kantor Pelayanan Pajak Pratama Palembang Ilir Timur.Berikut disajikan tabel yang 

menjelaskan tentang tingkat kepatuhan pajak di wilayah KPP Pratama Palembang Ilir Timur dari 

tahun 2016 sampai 2018. 

 

TABEL 1.1. 

Tabel Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Khusus Untuk Orang 

Swasta (Non Pemerintah) 2016 - 2018 

Tahun Jumlah Wajib Pajak Jumlah Wajib Pajak 

Yang Patuh 

Persentase (%) 

2016 9827 5058 51% 

2017 9543 4997 52% 

2018 11576 5376 46% 

Sumber: KPP Pratama Palembang Ilir Timur 

           Berdasarkan dari tabel diatas dapat dilihat bahwa selama tiga tahun terakhir, dari tahun 

2016 sampai 2018, tingkat kepatuhan wajib pajak orang pribadi khusus untuk orang swasta atau 

(Non Pemerintah) mengalami naik turun dan kerugian yang diperkirakan tahun 2016 sebesar 

21,4 Milyar, tahun 2017 kerugian yang diperkirakan adalah sebesar 20,9 Milyar dan tahun 2018 

kurugian yang diperkirakan adalah sebesar 20,1 Milyar. Hal ini menyebabkan rendahnya tingkat 

kepatuhan wajib pajak sehingga untuk mengejar wajib pajak yang tidak patuh perlu 

menggunakan surat paksa agar wajib pajak yang belum melunasi kewajibannya dapat 

melunasinya. 
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          Berkaitan dengan hal tersebut, penulis ingin melakukan penelitian dengan judul: 

“PENGARUH SISTEM PENAGIHAN PAJAK DENGAN SURAT PAKSA TERHADAP 

KEPATUHAN WAJIB PAJAK PADA KANTOR PELAYANAN PAJAK PRATAMA 

PALEMBANG ILIR TIMUR “. 

1.2. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan penulis diatas, maka Penulis berusaha 

untuk merumuskan masalah – masalah yang berhubungan dengan judul penelitian ini adalah: 

1. Apakah ada pengaruh dari penagihan pajak dengan Surat Paksa terhadap kepatuhan wajib 

pajak pada KPP Pratama Palembang Ilir Timur? 

2. Kendala apa saja yang dihadapi dalam melaksanakan kegiatan penagihan pajak dengan surat 

paksa KPP Pratama Palembang Ilir Timur? 

1.3. Tujuan Penelitian 

             Berdasarkan latar belakang dan masalah dan penulisan masalah yang telah dikemukakan 

di atas maka penelitian ini memiliki tujuan antara lain: 

1. Untuk mengetahui apakah penagihan pajak dengan Surat Paksa berpengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak pada KPP Pratama Palembang Ilir Timur. 

2. Untuk mengetahui kendala – kendala apa saja yang dihadapi KPP Pratama Palembang Ilir 

Timur dalam melaksanakan kegiatan penagihan pajak dengan Surat Paksa. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

            Dalam penelitian ini penulis mengharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat 

kepada berbagai pihak seperti: 

Manfaat Praktis: 

            Dapat memberikan informasi lebih lanjut tentang pajak terutama tentang penagihan pajak 

melalui surat paksa, sehingga penulis dan pembaca diharapkan dapat peduli tentang 

kewajibannya sebagai wajib pajak. 

Manfaat Teoritis: 

 Manfaat teoritis dalam penelitian ini adalah untuk memperluas literatur tentang pengaruh 

sistem penagihan pajak dengan surat paksa terhadap kepatuhan wajib pajak pada kantor 

pelayanan pajak pratama Palembang ilir timur. 

1.5. Sistematika Penelitian 

Sistematika penelitian dibuat untuk mempermudah dalam penyusunan skripsi ini maka 

perlu ditentukan sistematika penelitian yang baik. Sistematika penulisan adalah sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab pendahuluan ini mendekskripsikan mengenai latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan, manfaat dan sistematika penulisan. 
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       BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

 Bab kedua tinjauan pustaka menjelaskan tentang teori – toeri yang digunakan 

dalam penelitian ini dan kerangka – kerangka yang digunakan dalam penelitian 

       

BAB III METODE PENELITIAN 

 Dalam bab ini penulis mengemukakan ruang lingkup penelitian, jenis dan sumber 

data, teknik pengumpulan data, dan metode analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini. 

 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Menjelaskan dari hasil – hasil tahapan penelitian, mulai dari pengumpulan data, 

mengelola data sampai dengan analisa data penelitian 

BAB V PENUTUP 

 Berisi kesimpulan dan saran dari seluruh penelitian yang telah dilakukan oleh 

peneliti. 
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